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Kutai  Kartanegara,  biwara.co  –  Bupati  Kutai  Kartanegara
(Kukar) Edi Damansyah saat melakukan kunjungan ke desa-desa
selalu mengingatkan warga agar segera mengurus Kartu Tanda
Kelompok (KTK) baik itu yang berprofesi sebagai petani maupun
nelayan.

“Saya meminta semua ketua kelompok baik itu kelompok tani
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maupun nelayan proaktif dalam membina dan menguruskan kartu
kelompok anggotanya masing-masing,” katanya.

Dirinya  menjelaskan,  pentingnya  memiliki  kartu  tersebut,
dimana akan mempermudah penyaluran bantuan pemerintah baik itu
yang  bersumber  dari  pemerintah  kabupaten,  provinsi  hingga
bantuan dari kementerian.

“Bantuan yang diberikan pemerintah baik itu yang bersumber
dari  kabupaten,  provinsi  maupun  kementerian  berdasarkan
kelompok, sehingga sangat diperlukan adanya kelompok tani dan
nelayan miliki kartu tersebut,” jelas Edi.

Tidak  sampai  disitu,  Edi  juga  meminta,  agar  Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) terkait seperti Dinas Pertanian dan
Peternakan,  Dinas  Kelauatan  dan  Perikanan  (DKP),  terus
melakukan penyuluhan atau sosialisasi langsung ke warga, agar
terus  memberikan  bimbingan  sesuai  kompetensinya  dibidang
pertanian  maupun  nelayan  sehingga  apa  yang  diharapkan
berdampak  kemanfaatannya  kepada  masyarakat.

“Saya minta dinas pertanian dan peternakan, dinas kelautan dan
perikanan  melalui  penyuluhnya  di  setiap  kecamatan  agar
proaktif bergerak dengan sistem jemput bola, berikan pemahaman
dan penyuluhan bagaimana cara bertani yang baik dan bagimana
cara  menangkap  dan  membudidayakan  dengan  baik  sehingga
kualitas  yang  dihasilkan  para  petani  dapat  diandalkan  dan
berdaya saing,” tuturnya. (Cyn/Adv/KominfoKukar)


